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ABSTRAK 

Alergi obat adalah adalah reaksi alergi dari sistem imun terhadap suatu obat 

tertentu yang pada dasarnya tidak berbahaya. Bagi seorang apoteker, penting halnya 

untuk mengetahui alergi obat seseorang agar bisa memberikan obat yang sesuai. 

Tetapi pada praktiknya kesalahan pemberian obat itu kerap terjadi baik dari 

apoteker sendiri yang tidak menanyakan, maupun kelalaian pasien untuk memberi 

tahu alergi obatnya. Maka dari itu diperlukan sebuah sistem yang bisa mencatat dan 

mempermudah pengidentifikasian alergi obat. Metode yang digunakan untuk 

Pengembangan Sistem Pencatatan Alergi Obat adalah Extreme Programming 

dikarenakan perubahan kebutuhan yang cepat berubah. Sistem yang dikembangkan 

berupa website sebagai platform untuk mengorganisir data dan aplikasi mobile 

untuk mempermudah pengidentifikasian data pasien. Hasil pengujian 

menggunakan black-box testing dan user acceptance test terhadap sistem yang 

dibuat menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan layak digunakan oleh 

pengguna. 

Kata kunci: alergi obat, extreme programming, laravel, vue, flutter, black-box 

testing, user acceptance test  



 vii 

ABSTRACT 

 

Medicine allergy is an abnormal reaction from immune system to a medicine 

that basically is harmless. For a pharmacist, it is an important thing to know patient 

medicine allergy so they can provide a right medicine. But in pratice, giving a 

wrong medicine is happens often either from the pharmacist himself who did not 

ask, or patient’s forgetfulness to tell their medicine allergy. Because of that, 

pharmacist need a system that can record and facilitate the identification of 

medicine allergies. Development method for Medicine Allergy Record System is 

Extreme Programming due to fast changing needs. Form of developed system is a 

website as a platform to organizing data and mobile applications to make 

identification of patient data. The test results using black-box testing and user 

acceptance test on the system created show that the system is acceptable and 

suitable to used by users. 

Keyword: medicine allergy, extreme programming, laravel, vue, flutter, black-box 

testing, user accepatance test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Alergi adalah sebuah reaksi abnormal yang dihasilkan oleh sistem imun atau 

kekebalan tubuh terhadap zat yang pada dasarnya tidak berbahaya (Silitonga, 

2020). Ketika terjadi kontak dengan zat yang dapat memicu reaksi alergi, maka 

sistem imun tubuh akan menganggapnya sebagai sesuatu yang dapat 

membahayakan tubuh. Alergi dapat berupa apa saja baik itu alergi makanan, alergi 

kulit, alergi debu maupun alergi obat. 

Alergi obat adalah adalah reaksi alergi dari sistem imun terhadap suatu obat 

tertentu (Silitonga, 2020). Ada berbagai jenis obat yang dapat memicu terjadinya 

alergi seperti obat pereda nyeri, obat antibiotik, dan obat kemoterapi. Namun setiap 

orang mungkin akan memiliki respons yang berbeda terhadap obat. Seseorang yang 

tidak memiliki alergi obat tidak akan memiliki reaksi yang abnormal, tapi bagi 

seseorang yang alergi dapat menyebabkan gelaja tertentu. Reaksi dari alergi obat 

ini dapat bermacam-macam, baik itu gatal-gatal, ruam kulit, demam, bahkan hingga 

kulit melepuh dan mengelupas. Maka dari itu, dokter ataupun apoteker harus benar-

benar memastikan bahwa obat yang diberikkannya adalah obat yang sesuai dan 

tidak menimbulkan reaksi yang abnormal. 

Pada praktik yang terjadi di beberapa rumah sakit, biasanya dokter akan 

memberikan resep obat kepada pasien yang kemudian diteruskan pada apoteker. 

Hal ini dikarenakan apoteker lebih tau mengenai berbagai jenis obat dan dapat lebih 

membantu untuk menghindari alergi obat. Apoteker biasanya akan menanyakan 

alergi obat apa yang diderita oleh pasien dan memilihkan obat yang sesuai. Tetapi 

terkadang kerap terjadi kesalahan pemberian obat baik itu dari apoteker itu sendiri 

yang tidak menanyakan, maupun kelalaian pasien untuk memberi tahu alergi 

obatnya. Bagi orang non medis dan lansia, mengingat alergi obat yang dideritanya 

bukanlah hal yang mudah. Padahal jika sampai terjadi kesalahan pemberian obat 

akibatnya dapat sangat fatal. Maka dari itu diperlukanlah sistem informasi yang 

dapat mencatat alergi obat seseorang. 
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Sistem informasi adalah suatu sistem yang mengolah, menyimpan dan 

menyediakan data bagi penggunanya untuk kemudian membantu memberikan 

informasi bagi pengambil keputusan. (Prabowo, 2020). Sistem yang dimaksud 

disini adalah sistem yang dapat menyimpan data dalam bentuk website yang 

kemudian dapat dimanfaatkan oleh orang-orang yang berkepentingan. Jadi sistem 

informasi yang akan dibuat oleh penulis adalah sistem yang dapat menyimpan data 

pasien beserta alergi obat yang dideritanya. Serta dalam sistem ini digunakanlah 

pengidentifikasian pasien menggunakan kartu KTP ataupun kartu BPJS dengan 

memanfaatkan teknologi Near Field Communication (NFC) dan Barcode. 

Dalam pengembangan sistem ini permasalahan utama yang pasti akan 

dihadapi adalah perubahan requirement yang sangat cepat. Hal ini dikarekanakan 

permintaan dari pihak klien terus berubah mengikuti permintaan dan kebutuhan dari 

rumah sakit dan juga pasien. Maka dari itu dibutuhkan metode pengembangan 

sistem yang mengutamakan kesederhanaan dan melibatkan klien maupun 

pengembangan secara langsung. Metode pengembangan yang dapat melengkapi 

kebutuhan ini adalah Extreme Programming. Extreme Programming adalah suatu 

metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat kecil atau ringan dan 

mengedepankan perubahan yang menuruti kebutuhan pengguna (Prabowo, 2020). 

Dengan alasan tersebut penulis memilih menggunakan metode Extreme 

Programming untuk mengembangan sistem pencatatan alergi obat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang website yang dapat mengelola alergi obat pasien 

dengan menggunakan metode Extreme Programming? 

2. Bagaimana merancang aplikasi mobile untuk menampilkan alergi obat 

pasien? 

3. Bagaimana menguji validitas dan efektivitas terhadap hasil perancangan 

sistem? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Sistem pencatatan alergi obat pasien dengan menggunakan website. 

2. Metode perancangan sistem pencatatan alergi obat dengan menggunakan 

Extreme Programming. 

3. Merancang aplikasi mobile  yang dapat menampilkan data alergi obat pasien 

melalui komunikasi NFC dan scan Barcode dari KTP dan kartu BPJS. 

4. Menguji validitas menggunakan metode Black-box Testing, sedangkan 

menguji efektivitas dengan metode User Acceptance Test. 

5. Desain perancangan sistem menggunakan UML (Unified Modeling 

Language). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Merancang website untuk menghasilkan sebuah sistem yang dapat mencatat 

alergi obat di Puskesmas Karangkobar sebagai pusat data rekam medis 

pasien. 

2. Merancang aplikasi mobile untuk menampilkan data alergi obat pasien di 

kecamatan Karangkobar, Wanayasa, Kalibening, dan Pagentan Kabupaten 

Banjarnegara, Jawa Tengah. 

3. Menguji validitas dan efektivitas dari sistem di Puskesmas Karangkobar. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Dapat lebih mempercepat identifikasi alergi obat pasien dengan KTP atau 

Kartu BPJS 

2. Dapat menjaga keamanan data alergi obat seseorang dengan 

mendigitalkannya 

3. Dapat meminimalkan adanya kesalahan pemberian obat dengan pencatatan 

data pada sistem 

4. Dapat mengetahui tingkat penerimaan sistem bagi pengguna di Puskesmas 

Karangkobar 

5. Dapat memudahkan akses apoteker dalam mengetahui alergi obat pasien 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil dari proses pengembangan website  menggunakan metode 

Extreme Programming berjalan baik dan lancar. Pada tahap 

perencanaan terdapat 3 aktor yaitu apoteker, admin, dan super admin. 

Tiap aktor memiliki peran masing-masing terhadap total 12 fitur utama. 

Fitur yang dikembangkan pada iterasi I (satu) adalah mengelola user, 

mengelola role, mengelola menu, melihat activity log, melihat log, 

melihat API documentation, mengelola data rumah sakit, melihat 

dashboard, mengelola data pasien, dan mengelola data alergi. 

Kemudian pada iterasi II (dua) terdapat penambahan fungsi yaitu cetak 

laporan, filtering data dan soft delete pada fitur mengelola data pasien. 

Pada iterasi III (tiga) terdapat penambahan 2 fitur baru yaitu mengelola 

data KTP dan mengelola data BPJS. Website sudah di implementasikan 

dan dapat dilihat dengan mengunjungi https://sistemalergi.com. 

2. Hasil dari proses pengembangan aplikasi mobile menggunakan NFC 

dan juga Barcode berjalan sesuai dengan rencana. Aplikasi mobile 

dapat menampilkan alergi obat yang diderita pasien dengan 

menempelkan KTP ataupun melakukan scan terhadap Barcode yang 

terdapat pada kartu BPJS. Aplikasi mobile dapat digunakan oleh semua 

aktor baik itu dokter/apoteker, admin, dan super admin. 

3. Hasil dari proses pengujian terhadap sistem baik itu website maupun 

aplikasi mobile menunjukkan bahwa sistem telah dapat digunakan dan 

layak untuk digunakan. Pada pengujian black-box testing menghasilkan 

tingkat validitas sebanyak 100%. Sedangkan pada pengujian user 

acceptance test menghasilkan nilai presentasi positif sebanyak 100% 

dan negatif sebanyak 0%. 

https://sistemalergi.com/
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5.2. Saran 

Saran terhadap pengembangan sistem yang dilakukan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem dapat dimanfaakan menjadi sebuah Electronic Health Record 

(EHR) yang dapat menghubungkan data antar rumah sakit dan 

digunakan secara masif 

2. Sistem bukan hanya mencatat alergi obat saja, namun dapat berisi 

riwayat kesehatan, diagnosa, obat-obatan, dan lain-lain. 

3. Aplikasi mobile dapat dipublikasikan pada playstore ataupun appstore. 
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